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ANALISIS PENGARUH LOCUS OF CONTROL, GOAL ORIENTATION
DAN KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP KINERJA PEGAWAI
DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
(Studi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta)

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh locus of control,
goal orientation dan kompleksitas tugas terhadap kinerja pegawai dengan
kepuasan kerja sebagai variable intervening. Penelitian ini merupakan penelitian
penjelasan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai pada KPP Pratama Surakarta. Pengumpulan data dan informasi
yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan (field
research). Data yang dipakai adalah data primer, yang diperoleh secara langsung
dari subjek penelitian dalam bentuk persepsi responden dalam bentuk kuesioner
kepada 110 responden. Hasil pengujian data menunjukan variable locus of control
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai tetapi tiak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Goal orientation tidak berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai tetapi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.
Kompleksitas tugas berpengaruh positif signifikan terhadp kinerja pegawai dan
juga kepuasan kerja. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai
dan juga tidak dapat memoderasi antara kinerja dengan variable independen.

Kata kunci: Locus Of Control, Goal Orientation, Kompleksitas Tugas, Kepuasan
Kerja, Kinerja Pegawai
ABSTRACT

The aim of this research to examine and analyze the impact of locus of control,
goal orientation and complexity of tasks to employees performance and job
satisfaction as an intervening variable. This is an explanatory research with
quantitative approach. The scope of the research is identified as all the
employees at KPP Pratama Surakarta. The collection of data and information
needed in the research conducted by field research. The data used are primary
data obtained directly from the subject of research in the form of respondents'
perception by a questionnaire to 110 respondents. The research shows variable
locus of control significantly influence employees performance and negative not
significant influence job satisfaction. Goal orientation has negative and not
significant influence employees performance and positive significant influence job
satisfaction. Complexity of the task has positive significant influence toward
employees performance and employee’s job satisfaction. Job satisfaction has
negative and also not able to be variable intervening between the performance of
the independent variable.

Keywords: Locus of Control, Goal Orientation, Complexity of Task, Job
Satisfaction, Employees Performance



1. PENDAHULUAN

Penerimaan pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam APBN,
merupakan komponen terbesar serta sumber utama penerimaan dalam negeri
untuk menopang pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan. Dalam
melaksanakan tugas mengumpulkan penerimaan negara tersebut, diperlukan
pegawai yang kompeten. Salah satu upaya untuk memberikan pelayanan secara
optimal kepada masyarakat, yaitu adanya disiplin yang tinggi, profesionalisme,
motivasi dan kinerja yang optimal dari pegawai pajak. Kesiapan sumber daya
manusia yang mempunyai disiplin yang tinggi, profesionalisme, motivasi dan
kinerja yang optimal diharapkan mampu mengatasi permasalahan perpajakan
yang dapat mengatasi krisis ekonomi dan moneter yang melanda Bangsa
Indonesia (Gani, 2008).

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur dari organisasi dan
mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan organisasi. Notoatmodjo (2003)
mengemukakan bahwa manusia sebagai salah satu komponen organisasi
merupakan sumber daya penentu tercapainya visi dan misi organisasi. Dengan
kata lain bila kinerja karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi
juga baik. Oleh karena itu organisasi harus benar-benar memperhatikan faktor
sumber daya manusianya (Umar, dkk., 2016).

Kinerja adalah hasil kerja yang disumbangkan seorang pegawai yang
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya kepada organisasi yang
didasarkan atas kecerdasaan spiritual, intelegensia, emosional, dan kecerdasan
mengubah kendala menjadi peluang serta ketrampilan fisik yang diarahkan kepada
pemanfaatan sumber daya yang disediakan oleh organisasi (Bedard, 2009).
Tercapainya tujuan dalam bekerja akan menimbulkan rasa puas dalam bekerja.

Mathis dan Jackson (2009) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah
keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang.
Sunyoto (2012) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan
memandang pekerjaannya”. Mangkunegara (2009) menyatakan bahwa kepuasan

kerja berhubungan dengan variabel-variabel seperti turnover, tingkat absensi,



umur, tingkat pekerjaan, dan ukuran organisasi perusahaan. Mangkunegara (2009)
menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yang
dapat disarikan: (1) Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (1Q), kecakapan khusus,
umur, jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman kerja,
masa kerja, kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, dan sikap kerja; (2) Faktor
pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan),
kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan promosi jabatan,
interaksi sosial, dan hubungan kerja.

Kinerja pegawai dipengaruhi dari faktor individu pegawai dan faktor
pekerjaan, beberapa faktor dari individu pegawai tersebut adalah Locus of Control
dan Goal Orientation. Locus of control menurut Robbins (2008) adalah tingkat
dimana individu yakin bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri.
Individu yang memiliki locus of control positif memiliki prestasi kerja yang lebih
baik karena mereka menentukan tujuan yang lebih ambisius, berkomitmen, dan
bertahan lama dalam berusaha mencapai tujuannya tersebut. Patten (2005)
menyatakan bahwa locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu
peristiwa apakah seseorang itu dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa
yang terjadi kepadanya.

Beberapa kebijakan yang diluncurkan pemerintah terkait upaya pengamanan
pencapaian target penerimaan pajak diantaranya: optimalisasi pemeriksaan
melalui focusing sektor-sektor unggulan dari masing-masing wilayah, mengurangi
transfer pricing dan fraud, data matching, optimalisasi IT, e-tax invoice serta
perbaikan regulasi. Tahun 2016 pemerintah mengeluarkan kebijakan
pengampunan pajak atau lebih dikenal sebagai kebijakan tax amnesty. Kebijakan
pengampunan pajak ini dimaksudkan untuk pihak-pihak yang menikmati hasil
dari pembangunan namun belum memberikan pembayaran pajak dengan benar,
akan tertarik untuk segera melaksanakan kewajibannya. Di periode pertama
pelaksanaan program pengampunan pajak realisasi uang tebusan secara nasional
mencapai 94 Triliun. Melihat dari realisasi uang tebusan pada periode pertama,
kebijakan amnesty pajak ini bisa dikatakan berhasil dari yang semula hanya

diperkirakan terealisasi 60 Triliun. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik



untuk melakukan penelitian yang sama yang berjudul “ANALISIS PENGARUH
LOCUS OF CONTROL, GOAL ORIENTATION DAN KOMPLEKSITAS
TUGAS TERHADAP KINERJA PEGAWAI DENGAN KEPUASAN
KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi Pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Surakarta)”.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Surakarta dengan melibatkan seluruh pegawai pada kantor tersebut. Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Surakarta didirikan dalam upaya untuk memenuhi
pelayanan masyarakat di bidang perpajakan yang terletak di Kota Surakarta.
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta dipilih sebagai tempat penelitian
dikarenakan terjangkau oleh peneliti sehingga dalam pengumpulan datanya
dapat dilakukan dengan mudah. Selain hal tersebut, pekerjaaan dalam bidang
perpajakan membutuhkan individu yang kompeten yang diharapkan
mempunyai locus of control dan goal orientation yang tinggi serta mampu
melaksanakan tugas yang kompleks, sehingga peneliti berharap dapat
membuktikan hipotesis yang ada.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Surakarta yang berjumlah 110 orang. Dalam
penelitian ini seluruh populasi digunakan sebagai objek penelitian atau dengan
kata lain menggunakan metode sampling jenuh. Dari 110 kuesioner yang
disebar, kembali 99 kuesioner yang telah diisi lengkap dan dapat digunakan
untuk penelitian.

Penelitian ini  menggunakan kuesioner sebagai instrument
pengumpulan datanya. Angket atau kuesioer dalam penelitian ini daftar
pertanyaannya dibuat secara berstruktur dengan bentuk pertanyaan pilihan
berganda (multiple choice questions). Dalam penelitian ini kuesioner
diberikan kepada responden yaitu seluruh pegawai pada KPP Pratama
Surakarta yang bersedia mengisi, jawaban atas pertanyaan telah tersedia, dan
responden tidak diperbolehkan mengisi jawaban diluar yang telah disediakan



peneliti. Penyebaran kuesioner dibantu oleh bagian umum Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Surakarta. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunaka program SPSS 11.5. Analisis jalur atau path analysis
merupakan model dasar yang digunakan untuk menganalisis jalur dalam
mengestimasi kekuatan dari hubungan-hubungan kausal yang digambarkan
dalam path model. Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk mengetahui

hubungan sebab akibat,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
3.1.1 Uji Validitas

Hasil pengolahan data terhadap uji validitas pada pertanyaan variabel
Locus of Control, Goal Orientation, Kompleksitas Tugas serta Kinerja
Pegawai yang mana dilakukan pengolahan. Nilai ini kemudian dibandingkan
dengan nilai pada reaper, Maber dicari pada signifikansi 0,01 dengan uji 2 sisi dan
jumlah data (n) = 99, maka didapat riype Sebesar 0,263. Berdasarkan hasil
analisis didapatkan nilai pearson Correlation (rhiwung) untuk semua item lebih
besar dari 0,263 sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item yang diunakan
dalam pertanyaan disetiap variable tersebut dinyatakan valid sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua butir instrument tersebut valid.
3.1.2 Uji Reliabilitas

Hasil pengujian reliabel dapat dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut,
hasil uji reliabilitas menunjukkan variabel Locus of Control (X;), Goal
Orientation (X;), Kompleksitas Tugas (Xs), Kepuasan Kerja (Y) dan Kinerja

pegawai (Z) semuanya reliabel.
Tabel 1 Hasil Uji Reliabel

No Variabel Alpha Hasil Uji
1 Locus of Control (X1) 0,794 Reliabel
2 Goal Orientation (X2) 0,757 Reliabel
3 Kompleksitas Tugas (X3) 0,823 Reliebel
4 Kepuasan Kerja (Y) 0,895 Reliabel
5 Kinerja pegawai (2) 0,920 Reliabel

Sumber : Data primer olah 2017



3.1.3 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorof-Smirnov yang mana suatu data dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai probabilitasnya lebih dari 0,05. Hasil dari penelitian ini uji

normalitas lebih dari 0.05 sehingga data yang dipakai sudah berdistribusi

normal.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorof — p-value Keterangan
Smirnov
Model Persamaan 1 1,046 0,224 Sebaran data normal
Model Persamaan 2 0,828 0,500 Sebaran data normal

Sumber : Data Primer Olahan, 2017
3.1.4 Uji Multikolinieritas
Hasil pengujian multikolinieritas dengan nilai VIF dan Tolerance
adalah sebagaimana table 3. Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel dapat
dilihat bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance kurang dari 1 maka
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Bebas Model Persamaan 1 | Model Persamaan 2 Keterangan
VIF Tolerance VIF Tolerance

Locus of | 2,414 0,414 2,419 0,413 Bebas

Control (X;)

Goal 1,222 0,818 1,348 0,742 Bebas

Orientation

(X2)

Kompleksitas 2,109 0,474 2,210 0,452 Bebas

Tugas (X3)

Kepuasan Kerja 1,307 0,765 Bebas

(Y)

Sumber: Data Primer Olah 2017
3.1.5 Uji Heteroskedasitas
Hasil dari pengujian heterokedastisitas dapat jelaskan sebagaimana

table 1V.17, menunjukan Nilai LM pada masing-masing persamaan yang




menunjukan kurang dari Chie Squareipe maka model persamaan 1 dan 2

dinyatakan bebas dari heteroskedasitas.
Tabel 4 Uji Heteroskedasitas

Variabel Rsquare N LM Chie
(R*x N) Squareapel
Model Persamaan 1 0,003 99 0,297 13.977
Model Persamaan 2 0,007 99 0,693 ’

Sumber : Data Primer Olah 2017

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukan bahwa untuk model
persamaan 1 adalah variabel Locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap
kepuasan kerja, sedangkan variabel goal orientation, kompleksitas tugas
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. Untuk model persamaan 2
variabel Locus of Control dan Kompleksitas tugas yang memiliki pengaruh
terhadap kinerja pegawai, sedangkan goal orientation dan kepuasan kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Sehingga kepuasaan kerja dalam
penelitian ini tidak dapat memediasi antara locus of control, goal orientation,

dan kompleksitas tugas terhadap kinerja pegawai.

4. PENUTUP

Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis data yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya maka bisa ditarik atau diambil kesimpulan
sebagai berikut: Locus of Control tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan kerja, dengan demikian hipotesis 1 (H1) tidak terbukti. Goal
Orientation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kerja,
dengan demikian hipotesis 2 (H2) terbukti. Kompleksitas Tugas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan demikian
hipotesis 3 (H3) terbukti.

Kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan

demikian hipotesis 4 (H4) tidak terbukti.Locus of Control memiliki pengaruh



positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan demikian hipotesis 5
(H5) terbukti. Goal Orientation tidak memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
pegawai, dengan demikian hipotesis 6 (H6) tidak terbukti. Kompleksitas tugas
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan demikian
hipotesis 7 (H7) terbukti. Kepuasan kerja tidak dapat memediasi antara locus of
control dan kinerja pegawai, dengan demikian hipotesis tidak terbukti. Kepuasan
kerja tidak dapat memediasi antara Goal Orientation dan kinerja pegawai, dengan
demikian hipotesis tidak terbukti. Kepuasan kerja tidak dapat memediasi antara
Kompleksitas tugas dan kinerja pegawai, dengan demikian hipotesis tidak
terbukti.

Penulis dapat memberikan beberapa saran berdasarkan kesimpulan-
kesimpulan di atas, yaitu; Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya dalam
pengumpulan data bisa dilakukan pendampingan atau bisa dengan metode
wawancara agar didapatkan data yang mendekati dengan kenyataannya.
Pengukuran variable kedepannya agar lebih terinci lagi dengan membedakan
antara internal locus of control maupun eksternal locus of control, demikian pula
untuk variable goal orientation untuk dirinci antara pendekatan terhadap
pembelajaran, pendekatan kinerja serta penghindaran kinerja. Pengukuran variable
bisa menggunakan model yang lainnya, karena bisa didapatkan / menjelaskan
hasil yang berbeda.

Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya mampu mengembangan penelitian
ini dengan menambahkan variabel lain yang tidak terdapat dalam model ini.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti

selanjutnya dengan konsep ataupun tema yang sejenis.
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